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ABSTRACT 

The design of this planning document information system aims to serve as a forum for the 

management of planning documents managed by Bappeda and Litbang Gianyar Regency. The 

method used in designing this planning document information system is Waterfall where this method 

has a series of clear and structured system workflows and there is also a maintenance stage where 

these stages function to maintain the integrity of the system. The design of this system uses the 

Laravel framework and uses a MySQL database in accordance with references from previous 

research. The results of this design will later be used as a forum for the management and archiving 

of planning documents made by Regional Apparatus Organizations.  
Keywords: Bappeda and Litbang, Planning Documents, Laravel, MySQL, Waterfall 

ABSTRAK 

Perancangan Sistem Informasi Dokumen Perencanaan ini bertujuan sebagai wadah untuk 

penatakelolaan dokumen perencanaan yang dikelola oleh Bappeda dan Litbang Kabupaten Gianyar. 

Metode yang digunakan dalam perancangan Sistem Informasi Dokumen Perencanaan ini adalah 

Waterfall dimana metode ini memiliki rangkaian alur kerja sistem yang jelas dan terstruktur dan 

juga ada tahap maintenance dimana tahapan tersebut berfungsi untuk menjaga keutuhan sistem. 

Perancangan sistem ini menggunakan framework Laravel dan menggunakan database MySQL 

sesuai dengan referensi dari penelitian terdahulu. Hasil dari perancangan ini nantinya akan 

digunakan sebagai wadah untuk penatakelolaan dan pengarsipan dokumen perencanaan yang dibuat 

oleh Organisasi Perangkat Daerah.  

Kata Kunci: Bappeda dan Litbang, Dokumen Perencanaan, Laravel, MySQL, Waterfall 

 

PENDAHULUAN 

 

Bappeda dan Litbang 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

atau Bappeda merupakan suatu Organisasi 

Perangkat Daerah yang bertugas sekaligus 

mengoordinasikan penyusunan, 

pengendalian dan evaluasi pelaksanaan 

rencana pembangunan daerah. Perencanaan 

Pembangunan Daerah salah satunya 

dilakukan terhadap Rencana Perangkat 

Daerah. Rencana Perangkat Daerah yang 

dimaksud terdiri atas Rencana Kerja 

Pembangunan Daerah (RKPD), Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD), Rencana Strategis (Renstra), dan 

Rencana Kerja (Renja). 

Sampai saat ini pengumpulan dan pencatatan 

dokumen perencanaan dalam bentuk 

softcopy dari Organisasi Perangkat Daerah dikirim 

melalui Whatsapp ke pegawai yang berbeda-beda 

pada Bidang Penyusunan Program sehingga 

memungkinkan keberadaan softcopy tersebut akan 

terpencar, dan juga ketika ada peminjaman 

hardcopy dokumen perencanaan kepada Bidang 

Penyusunan Program, pencatatan peminjaman tidak 

tercatat dengan baik sehingga akan menyusahkan 

untuk melacak keberadaannya.  

Maka dari itu, aplikasi ini dirancang untuk 

membuatkan satu wadah terpusat bagi dokumen 

perencanaan daerah agar Bidang Penyusunan 

Program dan Organisasi Perangkat Daerah bisa 

dengan mudah memverifikasi dan mencari 

dokumen perencanaan Kabupaten Gianyar. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Laravel 

Laravel adalah framework PHP yang saat ini 

sering digunakan karena mengikuti struktur 

Model View Controller dimana struktur 

tersebut menggunakan metode aplikasi 

dengan memisahkan data dari tampilan 

berdasarkan komponen-komponen aplikasi, 

seperti controller, data manipulation dan 

user interface sehingga bisa dengan mudah 

untuk digunakan. Salah satu kelebihan 

Laravel dibandingkan framework PHP yang 

lain yaitu Laravel menyediakan banyak 

library object oriented dimana hal tersebut 

jarang ada pada library framework lainnya. 

MySQL adalah database yang pada awalnya 

hanya bisa berjalan pada sistem Linux dan 

Unix tapi seiring berjalannya waktu dan 

semakin banyak peminat yang menggunakan 

database ini. Saat ini MySQL sudah merilis 

versi yang bisa diinstal hampir pada semua 

platform. Structured Query Language 

merupakan suatu bahasa yang digunakan 

untuk melakukan pengambilan data pada 

relational database atau database yang 

terstruktur.  

Metode Waterfall merupakan suatu metode 

dalam pengembangan perangkat lunak yang 

bersifat natural dimana metode ini 

merupakan pendekatan SDLC (Software 

Development Life Cycle) paling awal yang 

digunakan untuk pengembangan perangkat 

lunak. Alasan penggunaan metode Waterfall 

dalam perancangan Sistem Informasi 

Dokumen Perencanaan Berbasis Web ini 

adalah karena dalam metode ini ada tahap 

maintenance yang berfungsi untuk merawat 

sistem dan mengatasi bug atau error yang 

mungkin akan terjadi di masa mendatang. 

 

 
Gambar 1. Waterfall 

 

Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan sebuah 

metode pengujian dengan cara 

menginputkan data ke dalam sistem apakah 

telah diterima dengan benar oleh sistem dan output 

yang dihasilkan apakah telah sesuai dengan yang 

diharapkan. Alasan penggunaan metode Black Box 

Testing untuk pengujian sistem ini karena di dalam 

pengujian yang nanti akan dilakukan testing dari 

sudut pandang user yang akan menggunakan sistem 

ini dimana testing tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan output yang sesuai kebutuhan user. 

 

 
Gambar 2. Black Box Testing 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alur Penelitian  

 

 
Gambar 3. Alur Sistem Informasi Dokumen 

Perencanaan 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk bisa 

mendapatkan referensi dari sistem-sistem yang telah 

dibuat sebelumnya untuk dijadikan pedoman dalam 

perancangan sistem informasi berbasis web ini. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan karena mendengar 

keluhan-keluhan dari beberapa Bidang Penyusunan 

Program terkait dengan kendala dalam 

pengumpulan softcopy dokumen perencanaan yang 

kadang sulit untuk ditemukan karena Organisasi 

Perangkat Daerah saat ini lebih sering mengirimkan 

softcopy dokumen perencanaan melalui Whatsapp. 
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3. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan agar 

dapat memahami masalah yang dialami oleh 

para Bidang Penyusunan Program terkait 

dengan kendala yang dialami dalam 

pengelolaan dokumen perencanaan. 

4. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan adalah 

dengan mewawancarai Bidang Penyusunan 

Program dan para pejabat yang terkait untuk 

bisa mengetahui apa saja kebutuhan dan 

keinginan mereka dari sistem informasi ini. 

5. Perencanaan Sistem 

Perencanaan sistem adalah tahapan 

analisis yang dilakukan agar bisa mengetahui 

apa saja kebutuhan untuk merancang sistem 

informasi berbasis web ini. 

6. Perancangan Prototype 

Perancangan prototype adalah 

tahapan merancang suatu design dari bentuk 

awal sistem informasi berbasis web yang 

akan dirancang ini yang kemudian akan 

direalisasikan. 

7. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahapan 

dimana sistem yang selama ini telah 

dirancang dan di-coding akan 

diimplementasikan untuk bisa mengetahui 

kinerja dari sistem informasi berbasis web 

ini. 

8. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah tahapan 

testing dan maintenance setelah sistem yang 

telah dirancang berhasil diimplementasikan. 

Pengujian sistem ini bertujuan agar 

mengetahui kendala yang ada dalam sistem 

informasi berbasis web yang telah dibuat ini 

yang kemudian bisa untuk diperbaiki. 

 

Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer dari perancangan 

sistem informasi berbasis web ini merupakan 

data yang didapatkan dari observasi serta 

wawancara. Wawancara tersebut meliputi: 

a. Bupati Gianyar, karena sistem 

informasi ini diharapkan bisa digunakan 

sekaligus menjadi referensi sistem untuk 

seluruh instansi di Kabupaten Gianyar. 

b. Kepala Badan dan Sekretaris Badan 

Bappeda dan Litbang, karena bisa membuat 

Bappeda dan Litbang Kabupaten Gianyar 

dipandang sebagai induk Kabupaten Gianyar 

dari sudut pandang perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan dengan sebuah 

sistem informasi yang berfungsi untuk 

mengarsipkan dokumen perencanaan daerah. 

d. Kepala Bidang dan Sub Bidang di Bappeda 

dan Litbang, karena Bidang Pengampu OPD akan 

berperan sebagai Admin dalam Sistem Informasi 

Dokumen Perencanaan. 

e. Organisasi Perangkat Daerah, karena para 

OPD seluruh Kabupaten Gianyar akan 

menggunakan sistem informasi ini dalam 

penatakelolaan dokumen perencanaan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dari perancangan sistem informasi 

berbasis web ini merupakan data yang didapatkan 

dari dokumen pemerintahan daerah seperti 

Peraturan Menteri Dalam Negeri, Peraturan Daerah 

Kabupaten Gianyar, serta beberapa dokumen 

perencanaan daerah dan jurnal-jurnal yang terkait 

tentang tata cara pengarsipan berkas. 

 

Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram 

yang digunakan untuk mendesain database dan 

menunjukkan hubungan antara objek atau entitas 

dengan atributnya secara detail. Berikut ini adalah 

ERD dari Sistem Informasi Dokumen Perencanaan: 

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

 

Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang 

menggambarkan aliran data dari suatu proses atau 

sistem. DFD juga menyediakan informasi tentang 

input dan output dari setiap entitas dan proses itu 

sendiri. DFD tidak memiliki kendali atas alirannya, 

jadi tidak ada aturan mengenai keputusan. Berikut 

ini adalah DFD Level 0 dari Sistem Informasi 

Dokumen Perencanaan: 
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Gambar 5. DFD Level 0 

Berikut ini adalah DFD Level 1 dari Sistem 

Informasi Dokumen Perencanaan: 

 

 
Gambar 6. DFD Level 1 

Berikut ini adalah DFD Level 2 dari Sistem 

Informasi Dokumen Perencanaan: 

 

 
Gambar 7. DFD Level 2 Instansi OPD 

 

 
Gambar 8. DFD Level 2 Rancangan Awal 

Admin 

 

 
Gambar 9. DFD Level 2 Rancangan Admin 

 

 
Gambar 10. DFD Level 2 Rancangan Akhir 

Admin 

 

 
Gambar 11. DFD Level 2 Peraturan Bupati 

 

 
Gambar 12. DFD Level 2 Rancangan Awal OPD 
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Gambar 13. DFD Level 2 Rancangan OPD 

 
Gambar 14. DFD Level 2 Rancangan 

Akhir OPD 

 

 
Gambar 15. DFD Level 2 Peraturan Kepala 

Daerah 

 

 
Gambar 16. Halaman Login 

Landing Page berisikan menu untuk masuk 

menuju Halaman Admin dan Halaman User 

OPD. 

 
Gambar 17. Login Admin 

Untuk bisa masuk ke Halaman Admin, harus 

login menggunakan username dan password 

yang telah terdaftar. 

 

 
Gambar 18. Reset Password 

Jika lupa dengan password, tersedia opsi untuk 

mengatur ulang password dengan cara menginput 

email yang telah terdaftar untuk akun Admin 

maupun User OPD, kemudian akan dikirimkan 

email untuk mengatur ulang password. 

 
Gambar 19. Email Reset Password 

Setelah memasukkan email dan mengklik tombol 

submit, maka akan ada email masuk untuk mereset 

password. 

 

 
Gambar 20. Halaman Reset Password 

Setelah mengklik Reset Password yang diberikan 

lewat email tersebut, maka akan diarahkan ke 

halaman untuk mengatur ulang password. 
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Gambar 21. Profil Admin 

Setelah masuk ke Halaman, akan 

ditunjukkan Profil Admin atau OPD yang 

bisa disesuaikan oleh admin sendiri. 

Terdapat menu untuk mengubah Nama, 

Email, Username, Password, dan Foto 

Profil. Untuk ukuran Foto Profil dibatasi 

maksimal 2 Megabytes. 

 

 
Gambar 22. Dokumen Admin 

 
Gambar 23. Dokumen Admin 

Pada Halaman Dokumen Admin atau OPD, 

terdapat list dokumen perencanaan yang di-

upload oleh Admin atau OPD, terdapat juga 

opsi untuk menyortir dokumen perencanaan 

untuk mempermudah dalam pencarian 

dokumen tersebut.  

 

 
Gambar 24. Detail Dokumen 

Di menu ini akan diperlihatkan Detail Data 

Dokumen Perencanaan Daerah yang telah di-upload 

setelah diverifikasi oleh Bidang Pengampu OPD 

dan juga menyertakan berita acara verifikasi di 

Bappeda dan Litbang Kabupaten Gianyar. Menu 

upload yang tersedia memiliki beberapa tahap yaitu 

Rancangan Awal, Rancangan, Rancangan Akhir, 

dan Peraturan Bupati. Menu untuk meng-upload 

rancangan berikutnya tidak akan terbuka sebelum 

dokumen diverifikasi. 

 

 
Gambar 25. Verifikasi Dokumen 

Dari admin akan memverifikasi dokumen yang telah 

di-upload oleh OPD. 

 

 
Gambar 26. Verifikasi Dokumen 

Setelah dokumen diverifikasi oleh Admin, maka 

akan terbuka menu untuk meng-upload dokumen 

selanjutnya.  
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Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem merupakan 

tahapan yang penting untuk 

mengembangkan suatu sistem dimana pada 

tahap ini kebutuhan pengguna dapat 

ditentukan. Definisi ini akan berdampak 

pada pembuatan sistem dan pemahaman 

kebutuhan yang tepat akan menghasilkan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan. Oleh 

karena itu, definisi kebutuhan yang baik akan 

menjadi faktor keberhasilan dalam 

mengembangkan sistem. 

 

Kebutuhan Fungsional Sistem 

1. Fungsionalitas sistem untuk Admin adalah 

sebagai berikut: 

a. Fungsi Login 

Digunakan untuk login atau masuk ke dalam 

sistem dengan menginputkan username dan 

password sebelum menambah, mengubah 

dan menghapus informasi. 

b. Fungsi Mengubah Data Admin 

Digunakan untuk untuk menambah, 

mengubah dan menghapus data admin pada 

sistem. 

c. Fungsi Mengelola Data Instansi 

Merupakan fungsi yang dilakukan oleh 

admin untuk untuk menambah, mengubah 

dan menghapus informasi mengenai data 

instansi di seluruh Kabupaten Gianyar. 

d. Fungsi Mengelola Data OPD 

Merupakan fungsi yang dilakukan oleh 

admin untuk untuk menambah, mengubah 

dan menghapus informasi mengenai data 

OPD yang terdaftar di seluruh Kabupaten 

Gianyar. 

e. Fungsi Mengelola Dokumen Perencanaan 

Merupakan fungsi yang dilakukan oleh 

admin untuk menambah, mengubah dan 

menghapus informasi mengenai dokumen 

perencanaan yang di-upload oleh para OPD. 

f. Fungsi Mengelola Berkas 

Merupakan fungsi yang dilakukan oleh 

admin untuk menambah, mengubah dan 

menghapus dokumen perencanaan. 

g. Fungsi Verifikasi 

Setelah dokumen perencanaan diverifikasi 

secara langsung oleh Admin di Bappeda dan 

Litbang Kabupaten Gianyar, akan muncul 

opsi selanjutnya untuk meng-upload 

rancangan selanjutnya dari dokumen 

perencanaan yang dibuat oleh OPD. 

h. Fungsi Logout 

Digunakan untuk logout atau keluar dari 

sistem. 

1. Fungsionalitas sistem untuk OPD adalah sebagai 

berikut: 

a. Fungsi Login 

Digunakan untuk login atau masuk ke dalam sistem 

dengan menginputkan username dan password 

sebelum menambah, mengubah dan menghapus 

informasi. 

b. Fungsi Mengubah Data OPD 

Digunakan untuk merubah data OPD pada sistem. 

c. Fungsi Mengelola Dokumen Perencanaan 

Merupakan fungsi yang dilakukan oleh karyawan 

untuk menambah, mengubah dan menghapus 

informasi dokumen perencanaan. 

d. Fungsi Verifikasi 

Setelah dokumen perencanaan diverifikasi secara 

langsung oleh Admin di Bappeda dan Litbang 

Kabupaten Gianyar, akan muncul opsi selanjutnya 

untuk meng-upload rancangan selanjutnya dari 

dokumen perencanaan yang dibuat oleh OPD. 

e. Fungsi Logout 

Digunakan untuk logout atau keluar dari sistem. 

 

Kebutuhan Non-Fungsional Sistem 

1. Usability 

a. Mudah digunakan oleh admin selaku Bappeda 

dan Litbang dalam mengelola, melihat dan men-

download dokumen perencanaan daerah 

Kabupaten Gianyar. 

b. Sistem memiliki User Experience yang mudah 

digunakan oleh para user. 

2. Functionality 

a.  Mempermudah akses informasi. 

b.  Sistem dapat diakses dalam 24 jam sehari. 

3. Security 

a. Semua data dan informasi dokumen 

perencanaan dikelola oleh admin. 

b. Data dan infromasi dokumen perencanaan juga 

bisa dikelola sesuai dengan hak akses masing-

masing. 

c.  Setiap user diberi username dan password. 

d. Jika Admin atau User OPD lupa dengan 

password, bisa menggunakan fitur Reset 

Password. 

4. Flexibility 

a. Kemudahan dalam mencari dokumen digital 

yang dibutuhkan dikarenakan pengorganisasian 

data yang baik. 

b. Kemudahan dalam meng-upload maupun men-

download dokumen perencanaan. 
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Hasil Pengujian 

Berdasarkan rencana pengujian yang 

terdapat pada tabel sebelumnya, berikut ini 

merupakan hasil dari pengujian yang 

dilakukan terhadap Sistem Informasi 

Dokumen Perencanaan: 
No Komponen 

yang Diuji 

Rancangan 

Proses 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Login 

Admin 

Memasukkan 

username dan 

password 

admin yang 

sesuai 

Berhasil 

login dan 

masuk ke 

Halaman 

Admin 

Sesuai 

2 Reset 

Password 

Memilih 

Status 

Pengguna 

Admin atau 

OPD lalu 

memasukkan 

email yang 

sesuai 

Akan 

diberikan 

email untuk 

mereset 

password 

Sesuai 

3 Data Profil 

Admin 

Mengedit 

Profil Admin 

meliputi 

nama, email, 

username, 

password, 

dan foto 

profil 

Berhasil 

untuk 

mengubah 

Data Profil 

Admin 

Sesuai 

4 Data 

Instansi 

Melihat list 

instansi yang 

telah 

ditambahkan 

dan terdapat 

menu untuk 

menambah 

Data Instansi 

Berhasil 

untuk 

menambah 

Data 

Instansi 

yang akan 

digunakan 

pada Profil 

User 

Sesuai 

5 Data User Melihat list 

User OPD 

yang telah 

ditambahkan 

dan terdapat 

menu untuk 

menambah 

Data User 

Berhasil 

untuk 

menambah 

Data User 

yang siap 

untuk 

digunakan 

para OPD 

Sesuai 

6 Kategori 

Dokumen 

Melihat list 

Kategori 

Dokumen 

yang telah 

ditambahkan 

dan terdapat 

menu untuk 

menambah 

Kategori 

Dokumen 

yang akan di-

upload oleh 

Admin atau 

User OPD 

Berhasil 

untuk 

menambah 

Kategori 

Dokumen 

yang akan 

digunakan 

untuk 

memilih 

kategori 

dokumen 

oleh Admin 

dan User 

OPD 

Sesuai 

7 Dokumen 

Admin 

Melihat list 

Dokumen 

yang telah 

ditambahkan 

dan terdapat 

menu untuk 

menambah 

dokumen 

yang akan di-

upload oleh 

Admin 

Berhasil 

untuk 

menambah 

dokumen 

yang telah 

di-upload 

oleh Admin 

Sesuai 

8 Dokumen 

OPD 

Melihat list 

Dokumen 

yang telah 

ditambahkan 

oleh User 

OPD 

Berhasil 

untuk 

melihat 

dokumen 

yang telah 

di-upload 

oleh User 

OPD 

Sesuai 

9 Login OPD Memasukkan 

username dan 

password 

admin yang 

sesuai 

Berhasil 

login dan 

masuk ke 

Halaman 

User 

Sesuai 

10 Profil User Mengedit 

Profil User 

meliputi 

nama, email, 

username, 

password, 

dan foto 

profil 

Berhasil 

untuk 

mengubah 

Data Profil 

Admin 

Sesuai 

11 Data 

Dokumen 

OPD 

Melihat list 

Dokumen 

yang telah 

ditambahkan 

dan terdapat 

menu untuk 

menambah 

dokumen 

yang akan di-

upload oleh 

User OPD 

Berhasil 

untuk 

menambah 

dokumen 

yang telah 

di-upload 

oleh User 

OPD 

Sesuai 

12 Langkah 

dalam 

meng-

upload 

dokumen 

Setelah 

Rancangan 

Awal di-

upload, maka 

akan terbuka 

menu 

selanjutnya 

untuk meng-

upload 

Rancangan, 

Rancangan 

Akhir dan 

Peraturan 

Bupati 

Berhasil 

untuk 

membuka 

menu 

upload 

selanjutnya 

setelah 

meng-

upload 

dokumen 

sebelumnya 

Sesuai 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

melalui pembahasan pada setiap bab yang 

telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam penelitian dengan judul 

"Rancang Bangun Sistem Informasi 

Dokumen Perencanaan Berbasis Website 

Studi Kasus Bappeda dan Litbang 

Kabupaten Gianyar" adalah sebagai berikut:  

1. Rancang Bangun Sistem Informasi 

Dokumen Perencanaan Berbasis Website 

Studi Kasus Bappeda dan Litbang 

Kabupaten Gianyar dengan menggunakan 

Framework Laravel telah berhasil dilakukan. 

Berdasarkan sistem ini, data dokumen 

perencanaan dapat diarsipkan dengan tertata 

karena ada wadah terpusat untuk 

mengarsipkan semua dokumen perencanaan 

daerah dari tahun ke tahun oleh Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar. 

2. Berdasarkan dari hasil implementasi 

sistem dan wawancara terhadap pengguna, 

Sistem Informasi Dokumen Perencanaan 

Berbasis Website diharapkan bisa 

bermanfaat untuk memberikan informasi 

dokumen perencanaan yang diperlukan oleh 

pihak Bappeda dan Litbang Kabupaten 

Gianyar dalam merangkum semua dokumen 

perencanaan Organinsasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Gianyar 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam 

penelitian Sistem Informasi Dokumen 

Perencanaan Berbasis Website adalah 

sebagai User Interface dari Sistem Informasi 

Dokumen Perencanaan ini diharapkan dapat 

dikembangkan lagi agar tampilan website 

menjadi lebih menarik. 
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